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ABSTRAK  
Dunia pada akhir-akhir ini menjadi banyak sekali sorotan terutama akibat setelah adanya pandemi covid-19. 

Semua sektor dalam dunia baik dari segi ekonomi, sosial, budaya, maupun dalam dunia pendidikan formal, non 

formal, maupun informal pasti banyak sekali masalah yang harus diselesaikan supaya bisa beradaptasi ditengah 

gelombang perubahan setelah adanya pandemi covid-19, terutama masalah kepribadian setiap individu. Maka 

perlu adanya pembangunan resiliensi terhadap aspek kepribadian individu. Terdapat tantangan tersendiri untuk 

setiap pribadi individu agar dalam mengembangkan kepribadian berkembang sesuai yang diharapkan, terutama 

dalam arus deras setelah adanya pendemi covid-19 ini, karena resiliensi memberikan porsi besar dalam 

perkembangan kepribadian individu. Maka dari itu perguruan seni beladiri tarung derajat menjadi wadah untuk 

membangun resiliensi terhadap perkembangan kepribadian setiap anggotanya, terutama memberikan ilmu 

pengetahuan yang inovatif. Berkenaan dengan resiliensi, sebenarnya ini menyangkut karakter dalam diri setiap 

individu, maka diperlukan adanya kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian dimana dalam 

tradisi dunia psikologi bukan lagi sesuatu hal yang baru yang disebut resiliensi. 

 

Kata kunci: Resiliensi, Perkembangan Individu, Teman Sebaya 

 

PENDAHULUAN   

 Resiliensi secara etimologis berasal dari kata dalam bahasa inggris resilience yang 

berarti daya lenting atau kemampuan untuk kembali dalam bentuk semula (Novianti, 2018; 

Pratitasari, 2016; Ririn, 2018; W.J.S. Poerwadarminta, 2009). Kemampuan untuk mengatasi 

dan beradaptasi dari kejadian berat dalam kehidupan atau masalah yang dialami kehidupan, 

individu diharapkan dapat dalam kondisi tertekan dalam menghadapi suatu perkembangan 

dalam kepribadiannya. 

Suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter yang meliputi komponen pengetahuan, 

kesadaran atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, lingkungan, maupun kebangsaan. Maka tidak 

heran bahwa sesungguhnya perkembangan kepribadian harus didasari oleh suatu sistem dan 

penenaman nilai yang dilakukan secara konsisten, suapaya benar-benar terbentuk karakter 

tersebut untuk mencapai resiliensi yang baik. 

Bagaimanapun juga, karakter adalah kunci keberhasilan individu. Kenapa demikian, 

karena melihat dari sebuah penelitian di Amerika, 90 persen kasus pemecatan disebabkan oleh 

perilaku buruk seperti tidak bertanggung jawab, tidak jujur, dan hubungan interpersonal yang 

buruk. Dalam hidup bermasyarakat, setiap individu kerap melakukan interaksi sosial antar 

sesama karena manusia juga makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Setiap manusia 

pasti memerlukan orang lain dalam menjalani kehidupannya. Dalam hal tersebut perkembangan 

kepribadian akan mendapatkan pengaruh yang besar, disamping peran dari keluarga juga 



SEMINAR NASIONAL BIMBINGAN DAN KONSELING 2022 
Program Studi Bimbingan dan Konseling, Universitas Pancasakti Tegal 

40 

 

lingkungan sangat besar pengaruhnya dalam perkembangan kepribadian individu. Berakar dari 

situasi lingkungan yang baik, individu akan terbentuk resiliensi yang baik pula, sebaliknya 

berdampingan dengan lingkungan yang buruk, individu akan terbentuk resiliensi yang buruk 

juga. 

Menurut Megawangi (2003), anak-anak akan tumbuh menjadi menjadi pribadi yang 

berkarakter apabila dapat tumbuh pada lingkungan yang berkarakter, sehingga fitrah setiap 

anak yang dilahirkan suci dapat berkembang secara optimal. Tantangan dalam perkembangan 

kepribadian supaya dalam perkembangannya memiliki kemampuan resiliensi yang baik. 

  

METODE PENELITIAN 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini tentang implementasi dari teori resiliensi 

untuk perkembangan individu pada perguruan senin beladiri Tarung Derajat. Berdasarkan fokus 

penelitian di atas maka penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis penelitian 

deskriptif dan data yang diperoleh menggunakan hasil dari observasi, wawancara berupa data 

yang sesuai fakta yang ada dilapangan dan sebaimana mestinya. 

Sugiyono (2018:1) mendefinisikan metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) peneliti adalah sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan 

secara trigulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi. 

Sugiyono (2018:16) menambahkan bahwa metode penelitian kualitatif disebut juga sebagai 

metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut sebagai 

metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenan dengan interpretasi terhadap 

data yang ditemukan di lapangan. 

Sedangkan dari sumber lain, Brannen (2018:11) berpendapat bahwa peneliti kualitatif 

mulai dengan mendefinisikan konsep-konsep yang sangat umum, yang karena kemajuan-

kemajuan penelitian mengubah definisi mereka.  

Maka dari itu data yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar dan bukan angka. Dengan 

kata lain bahwa metode kualitatif lebih mengutakan suatu kemampuan peneliti dalam hal 

mendalami suatu yang difokuskan mengenai permasalahan yang akan diteliti. 

Adapun tujuan dari penelitian deskriptif kualitatif adalah untuk membuat sesuatu gambaran 

secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta dan sifat populasi yang ada di lapangan. 

Penelitian ini digunakan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan dalam membangun 

resiliensi diri pada perguruan seni beladiri Tarung Derajat untuk wilayah Kabupaten Brebes. 
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Bagan 3.1 Desain Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Has Dalam penelitian ini peneliti mengamati dari hasil wawancara, observasi, dan 

melakukan treatment dengan kegiatan peer group counseling dengan melakukan secara 

langsung dilapangan khususnya di Perguruan Seni Beladiri Tarung Derajat Kabupaten Brebes, 

selanjutnya peneliti mengambil data informasi dari treatment mengunakan kegiatan peer group 

counseling. Kemudian hasil tersebut akan dideskripsikan pada hasil penelitian berikut 

Penelitian melakukan penelitian dengan mengambil data menggunakan metode observasi 

dan wawancara dengan menggunakan treatment peer group counseling. Observasi dan 

wawancara digunakan untuk mengetahui gejala subjek/informan yang muncul yang dapat 

diamati terkait dengan kesulitan dalam perkembangan individu, kesulitan beradaptasi. Nantinya 

akan mengetahui berbagai masalah yang muncul dan solusi yang harus diselesaikan untuk 

menyelesaikan masalah tersebut. Peneliti mencari informasi kepada informan primer (sumber 

data primer) dan seunder (informan pendukung). 

Treatment digunakan agar subjek eksperimen dalam penelitian sebagai media dalam 

membahas mengenai permasalahan-permasalahan dalam perkembangan individu yang pada 

akhirnya dapat membangun resiliensi yang baik. Treatment diberikan secara berkala dengan 

pertemuan sebanyak 4 kali pertemuan. 

Materi Treatment 

Pemberian treatment dilakukan dengan berkala melalui beberapa pertemuan yang 

dilakukan untuk memudahkan peneliti dalam melakukan penelitiian. Adapun rancangan materi 

peer group counseling sebagai berikut : 

Tabel 4.1 

Rancangan Materi Peer Group Counseling 

N

o 

Pertem

uan 

Kelo

mpok 

Topik Wa

ktu 

Keteran

gan 

Metode Kualitatif  

Pendekatan Deskriptif 

 

 

 

 

Pengambilan Data 

Data Primer 

Data 

Sekunder 

 

 

Pengumpulan Data 

Wawancara 

Observasi 

Dokumentasi 

 

 

 

Penyajian Hasil Analisis 

(Informal) 

 

Implikasi peer group counseling dalam membangun resiliensi 

dalam perkembangan diri di Perguruan Seni Beladiri Tarung 

Derajat Kabupaten Brebes 

 

 



SEMINAR NASIONAL BIMBINGAN DAN KONSELING 2022 
Program Studi Bimbingan dan Konseling, Universitas Pancasakti Tegal 

42 

 

1 Pertem

uan 1 (8 Juni 

2022) 

Angg

ota 

Perguruan 

Mengadakan 

Perkenalan antara 

peneliti dan 

anggota kemudian 

diadakan pretes 

Pu

kul 

15.00 

WIB 

(Selam

a 15 

Menit) 

Luring 

Outdoor 

2 Pertem

uan 2 (9 Juni 

2022) 

Angg

ota 

Perguruan 

Peer Group 

Counseling dan 

Resiliensi 

Pu

kul 

14.00 

WIB 

(15 

Menit) 

Luring 

Outdoor 

3 Pertem

uan 3 (12 

Juni 2022) 

Angg

ota 

Perguruan 

Simulasi 

melakukan Peer 

Group Counseling 

dengan membahas 

Resiliensi 

terhadap 

perkembangan 

Individu 

Pu

kul 

08.00 

WIB 

(15 

Menit) 

Luring 

Outdoor 

4 Pertem

uan 4 (15 

Juni 2022) 

Angg

ota 

Perguruan 

Melakukan 

Peer Group 

Counseling secara 

langsung dengan 

dengan 

pembahasan 

resiliensi terhadap 

perkembangan 

individu 

Pu

kul 

15.00 

WIB 

(selama 

30 

menit) 

Luring 

Outdoor 

               (1) 

KESIMPULAN 

Maka peer group counseling menjadi wadah untuk membangun resiliensi terhadap 

perkembangan diri individu di Perguruan Seni Beladiri Tarung Derajat untuk setiap 

anggotanya, terutama memberikan ilmu pengetahuan yang inovatif. Berkenaan dengan 

resiliensi, sebenarnya ini menyangkut masalah dalam diri setiap individu, maka diperlukan 

adanya kemampuan untuk mengatasi dan beradaptasi terhadap kejadian dimana dalam tradisi 

dunia psikologi bukan lagi sesuatu hal yang baru yang disebut resiliensi. 

Melalui pembahasan tersebut penulis sebagai mahasiswa program studi bimbingan dan 

konseling tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Peran Peer Group Counseling 

Dalam Membangun Resiliensi Terhadap Perkembangan Individu Di Perguruan Seni Beladiri 

Tarung Derajat Kabupaten Brebes”. 
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